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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan untuk Pengawas LPD 

Informan : Jero Mangku Nyoman Suartika (Wakil Kelian Desa Adat 

Kalibukbuk) 

Daftar pertanyaan ini untuk menjawab rumusan masalah terkait risiko kredit dan 

likuiditas. Pertanyaan untuk pengawas LPD sebagai berikut. 

Pewawancara :  Bagaimana prosedur pemeriksaan LPD kalibukbuk? 

Narasumber : Itu rutin setiap minimal per triwulan kami selalu mengawasi 

terkait dengan keberadaan LPD, setiap 3 bulan sekali mengadakan 

rapat untuk mengevaluasi terkait kinerja perkembangan LPD itu 

sendiri 

Pewawancara : Apa saja peran pengawas dalam menjaga stabilitas kredit dan 

likuiditas LPD? 

Narasumber : Secara aturan kelian desa adat itu sendiri, mengawasi terkait 

ekstern dan intern, untuk ekstern, bagaimana situasi kondisi yg 

diawasi di sektor itu, di internalnya mengawasi bagaimana staff 

pengurus di LPD itu sendiri. 

Pewawancara : Saat tahun 2020 terjadi pandemi, bagaimana situasi terutama 

kredit dan likuiditas LPD? 

Narasumber : Pada saat situasi pandemi untuk menjaga kelangsungan dan 

keberadaaan LPD itu, pada saat covid kami lebih banyak menjaga 

likuiditas, sesuai aturan itu yg kami utamakan, serta bagaimana 

teknis jangan sampai likuiditas itu rendah, solusinya dengan 

meningkatkan kredit yang macet kita tangani bersama baik di 

pengurus dan pengawas, kita bertanggungjawab dengan kredit-

kredit yang ada dibawah, kredit-kredit yang kurang lancar kami 
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akan tangani bersama-sama, itu metode kami untuk bisa 

memulihkan likuiditas. 

Pewawancara : Bagaimana cara menghadapi permasalahan likuiditas? 

Narasumber : Pada saat deposito jatuh tempo, nasabah akan datang sendiri 

untuk mengambil uangnya, itu sudah kita siapkan sehingga 

terbangun rasa percaya (trust) dari nasabah bahwa manajemen LPD 

itu baik, maka dengan sendirinya tanpa kita harus mengajak 

mereka akan dengan sendirinya masuk, untuk sekarang likuiditas 

mencapai 30% itu sangat sehat sekali menurut penilain BPLPD, 

kami selalu berkoordinasi sebagai pengawas dan partner kerja kami 

dengan BPLPD kecamatan dan BPD kita selalu mengadakan audit 

intern didalamnya untuk menjaga situasi LPD agar tetap sehat. 

Daftar pertanyaan untuk Ketua LPD 

Informan : Ketut Alit Widhiada, S.E 

Daftar pertanyaan ini untuk menjawab rumusan masalah terkait risiko kredit dan 

likuiditas. Pertanyaan untuk Ketua LPD sebagai berikut. 

Pewawancara : Apa saja masalah yang dihadapi LPD pada saat terjadi pandemi? 

Informan : Jadi di dalam situasi covid kita risiko di likuiditas niki yg di 

prioritaskan, selanjutnya setelah likuiditas baru di kredit. Karena 

risiko-risiko apa yang terjadi di likuiditas berpengaruh terhadap 

kredit makanya kita risiko kredit dikendalikan untuk menurunkan 

resiko kredit macet. Untuk target laba belum, malah kita turun dari 

target sendiri, karena peredaran uang juga semasa pandemi jelas 

jauh sekali jika dibanding dengan sebelum pandemi. Pandemi dari 
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tahun 2020-2021 kita memang mengalami kemunduran di semua 

sektor, jadi likuiditas kita turun juga, aset kita turun apa lagi laba 

otomatisnya, jadi itu sudah, kalo aset turun berarti otomatis semua 

ikut menurun, tapi tanggungjawab masih, secara umum masih bisa 

terkendali. 

Pewawancara : Apa saja faktor yang membuat kredit menjadi macet saat 

pandemi? 

Informan : Dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat yang menurun, jadi 

pembayaran kredit juga menurun, begitu juga dengan tabungan, 

dan kita harus menjaga likuiditas, kita selektif dalam pengeluaran 

kredit, dan itu otomatis mempengaruhi laba. Ada juga beberapa 

nasabah yang susah untuk ditagih karena banyak alasan. 

Pewawancara : Apakah LPD mempunyai prosedur dalam menghadapi kredit 

macet? 

Narasumber : Langkah pertama untuk pengendalian resiko kredit yaitu prinsip 

kehati-hatian dalam mengeluarkan kredit, tidak lebih dari itu, jadi 

dengan melihat situasi masyarakat sekarang. Jika dituruti kemauan 

masyarakat banyak sekali, tapi kita lebih selektif mana yang 

memang urgent sifatnya itu kita bantu,  diantaranya ya untuk 

upacara adat, untuk keberangkatan kerja keluar negeri baru kita 

bantu, kalo emang sifatnya memang murni konsumtif kita tidak 

layani, tapi sekarang ini semenjak tahun 2022 ini sudah bisa kita 

layani, tapi dengan juga melihat prinsip kehati-hatian itu kita cuma 

batasi aja, kita memang melihat kemampuan dari nasabah itu 

sendiri gitu, jadi untuk penilaianya sekarang harus benar-benar  

realistis. 

Pewawancara : Bagaimana LPD menghadapi permasalahan likuiditas saat 

pandemi? 
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Narasumber : Kita ada standar baku jadi likuiditas berapa, yang harus kita 

punya itu sudah ada standarnya, jika dibawah standarnya kita 

pengaturan di pengeluaran kredit dan untuk kolektibilitas dana 

pihak ketiga harus ditingkatkan jadi semua berhubungan. Selain 

itu, aset-aset yang diserahkan nasabah itu kita jual untuk 

menambah kas, namun karena volumenya besar kita pecah 

penjualannya. 

Pewawancara : Apakah ada perbedaan kebijakan yang diberikan LPD sebelum 

dan saat pandemi? 

Narasumber : Sesuai dengan tagihan itu aja, kita kasih kebijakan bayar bunga 

dan pokoknya tidak 100% karena kita dsini kan tidak seperti bank 

pada umumnya, kalo di bank kan sudah masuk BI checking sudah 

masuk kategori macet, untuk LPD kita untuk penagihan pokok saat 

situasi pandemi tidak sebesar pokok yang seharusnya. 

Daftar pertanyaan untuk Kepala Tata Usaha LPD 

Informan : Gede Sura Wimaya (Kepala Tata Usaha LPD Kalibukbuk) 

Daftar pertanyaan ini untuk menjawab rumusan masalah terkait risiko kredit dan 

likuiditas. Pertanyaan untuk Kepala Tata Usaha LPD sebagai berikut. 

Pewawancara : Produk apa saja yang ditawarkan oleh LPD? 

Narasumber : Produk di LPD antara lain kredit, tabungan, dan deposito. Kredit 

konsumtif dan modal kerja, terutama yang kerja ke luar negeri. 

Kredit konsumtif misalnya pembelian sepeda motor. 

Pewawancara : Dalam penyaluran produk kredit maupun tabungan, prosedur apa 

saja yang dilakukan oleh LPD sebelum kredit tersebut diberikan 

kepada nasabah? 
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Narasumber : Untuk penyaluran itu, pertama ada permohonan kredit, kemudian 

survey, analisa oleh petugas kredit, setelah itu dilanjutkan 

pengajuan ke badan pengawas selaku pemegang keputusan, 

terakhir baru akad kredit. Pinjaman dilakukan dengan mengisi ada 

surat permohonan, surat perjanjian, dan surat pernyataan. Untuk 

sementara ini pinjaman 5 juta kebawah belum menggunakan 

formulir, tetapi untuk kedepan sudah pasti akan di sertakan, seperti 

formulir permohonan pengajuan aplikasi. Untuk tabungan minimal 

setoran 10.000 rupiah dengan membawa KTP, kemudian untuk 

deposito setoran minimal 1.000.000 rupiah serta membawa KTP. 

Pewawancara : Analisis apa saja yang digunakan oleh LPD dalam menganalisis 

calon nasabah kredit maupun investasi? 

Narasumber : Metode analisis yang digunakan yaitu 5C. Jadi analisis 5c 

dilakukan untuk kredit besar 5juta keatas. Analisis karakter, 

kemampuan modal dan kondisi ekonomi calon debitur dinilai dari 

surat permohonan yang telah diajukan. Telah ada pekerjaan, tujuan 

kredit, penghasilan dan sumber-sumber penghasilan, biaya-biaya 

yang diketahui, dan yang menentukan adalah survey di lapangan. 

Survey yang paling menentukan. Selanjutnya ada jaminan. 

Pewawancara : Bagaimana LPD dalam mengelola modalnya? 

Narasumber : Kita hanya bisa berkutat di hitung-hitungan bunga, kalau kita  

overliquid dengan mudah-mudahan suku bunga tabungan dan suku 

bunga deposito, kalau kita kekurangan dana, jelas bunga akan kita 

naikkan. 
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Pewawancara : Kendala apa saja yang akan dihadapi oleh LPD terkait kredit dan 

deposito nasabah? 

Narasumber : Saat covid jelas terjadi penurunan baik untuk nasabah tabungan, 

deposito dan kredit. Itu dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat 

yang menurun, jadi pembayaran kredit juga menurun, begitu juga 

dengan tabungan, dan kita harus menjaga likuiditas, kita selektif 

dalam pengeluaran kredit, dan itu otomatis mempengaruhi laba. 

Ada juga masalah di penanganan kredit saat covid ini. 

Pewawancara : Apabila terjadi kredit macet, maka tindakan, prosedur, atau 

strategi apa saja yang ditempuh oleh LPD untuk mencegah hal 

tersebut terjadi? 

Narasumber : Pertama secara kekeluargaan, dengan cara petugas kredit nantinya 

akan mendatangi langsung ke tempat nasabah, jika tidak selesai 

dengan itu maka nantinya badan pengawas akan ikut turun 

langsung. Jika untuk kredit macet tidak bisa dilakukan restructure 

atau reschedule lagi, namun jikalau masih statusnya kredit kurang 

lancar saat jatuh tempo masih bisa melakukan restructure atau 

reschedule. Tapi misalnya menemui jalan buntu maka akan 

dilakukan pelelangan atau penarikan agunan.  

Pewawancara : Apabila terjadi kekurangan likuiditas, maka tindakan, prosedur, 

atau strategi apa saja yang ditempuh oleh LPD untuk mencegah hal 

tersebut terjadi 

Narasumber : Untuk mengatasi kekurangan likuiditas kita atasi dengan 

membuat promo-promo guna meningkatkan kepercayaan 

masyarakat agar mau menabung uang ke kita, selain itu bisa juga 

dengan meningkatkan suku bunga deposito dan tabungan. Adapun 

untuk meningkatkan likuiditas, peminjaman dari luar tergantung 
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pada analisa badan pengawas dan pengurus LPD sendiri, apakah 

nanti dipandang perlu atau tidak. Likuiditas itu kan sudah ada 

rumus baku, jadi kita tinggal menghitung berapa modal, berapa 

dana yang kita punya dan berapa dana pihak ketiga, misalnya kita 

kekurangan modal kembali seperti tadi kita akan rapat dengan 

badan pengawas apakah kita perlu pinjaman keluar, atau 

melakukan kebijakan penurunan bunga atau kenaikan bunga. 

Daftar pertanyaan untuk Bagian Kredit LPD 

Informan : Made Suardana (Kepala Kredit LPD Kalibukbuk) 

Daftar pertanyaan ini untuk menjawab rumusan masalah terkait risiko kredit dan 

likuiditas. Pertanyaan untuk Bagian Kredit LPD sebagai berikut. 

Pewawancara : Produk kredit apa saja yang ada pada LPD Kalibukbuk? 

Narasumber : Bulanan dan musiman, kredit bulanan artinya pokok dibagi 

jangka waktu satu tahun, kalau kredit musiman bunganya dibayar 

tiap 6 bulan bunganya tetap tiap bulan.  

Pewawancara : Bagaimana cara LPD dalam menawarkan kredit kepada nasabah? 

Narasumber : Jika situasi normal kebanyakan lewat adat, karena kita kan 

bunganya start dari 2,25% – 1,5 % suku bunga. 

Pewawancara :Dalam penyaluran kredit prosedur apa saja yang dilakukan oleh 

bank sebelum kredit tersebut diberikan kepada nasabah? 

Narasumber : Masukkan di terima oleh teller, persyaratan KK, KTP, dan 

jaminan kemudian besoknya kita survey langsung ditempat, 

seumpama memakai sertifikat yang dijaminkan atau jika itu barang 

bergerak seperti mobil kita cek fisik langsung lalu baru kita analisa 

untuk diserahkan ke atasan kemudian badan pengawas 
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Pewawancara : Analisis apa saja yang digunakan oleh LPD dalam menganalisis 

calon nasabah kredit? 

Narasumber : Analisisnya, pertama  pengecekan untuk calon nasabah kerjaanya 

apa, sesuai tidak  nanti angsurannya, kita tetap menjaga  

kemungkinan nanti bermasalah dikemudian hari, terus untuk cek 

fisiknya barang bergerak kita maksimal kasih maksimal 45% dari 

harga jual, kalau sertifikat kita pake 65% dari harga jual 

Pewawancara :Kendala apa saja yang akan dihadapi oleh LPD dalam 

menyalurkan kredit? 

Narasumber : Selama covid, dari awal sampai 3 bulan situasi covid masih bisa 

untuk pencairan kredit hingga keluar putusan dari pimpinan LPD 

Kalibukbuk, sementara kredit untuk usaha kita stop, kita kasih 

kredit untuk yang mengadakan upacara saja, seperti upacara agama 

seperti tiga bulanan, kematian, dan keperluan untuk krama adat 

maksimal 2 juta kita kasih kredit. Tapi sekarang sudah kembali 

normal, kita sudah bisa salurkan kredit untuk kerja ke luar negeri 

dan usaha kecil di sini. 

Pewawancara : Apabila terjadi kredit macet, maka tindakan, prosedur, atau 

strategi apa saja yang ditempuh oleh LPD untuk mencegah hal 

tersebut terjadi? 

Narasumber : Kita dari dulu sudah jemput langsung ke lapangan, kalau ada 

kredit yang lewat 2 bulan kita lakukan pendekatan secara 

kekeluargaan sampai berulang-ulang tidak ada respon. Jika tidak 

ada respon kita datangkan badan pengawas, jika tidak ada 

tanggapan juga kita pakai SP 1 sampai 3, terakhir kita akan 

melakukaan penarikan barang jaminan. 
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Lampiran 02. Laporan Keuangan LPD Kalibukbuk 

Laporan Keuangan Tahun 2018 
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Laporan Keuangan Tahun 2019 
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Laporan Keuangan Tahun 2020 
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Laporan Keuangan Tahun 2021 

 

 

 



90 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

 



92 

 

 

 

Hasil Penilaian Kesehatan LPD Kalibukbuk Tahun 2021 
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Lampiran 03. Dokumentasi Wawancara 
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